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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secara keseluruhan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan realita di lapangan aspek sikap dan perilaku memiliki nilai 

mean 3,87 dan nilai SD 0,85 sehingga faktor kompetensi yang diterapkan 

oleh manajer proyek yaitu percaya terhadap kemampuan sendiri, 

berdasarkan realita di lapangan dari aspek ketrampilan memiliki nilai mean 

3,88 dan nilai SD 0,79 faktor kompetensi yang diterapkan oleh manajer 

proyek yaitu mampu memimpin dan mampu mengorganisir berjalannya 

proyek, sedangkan realita di lapangan dari aspek pengetahuan memiliki nilai 

mean 3,78 dan nilai SD 0,88 faktor kompetensi yang diterapkan yaitu 

Mempunyai pengetahuan dalam membuat laporan yang komunikatif. 

 

2. Berdasarkan harapan karyawan dari aspek sikap dan perilaku memiliki nilai 

mean 4,40 dan nilai SD 0,73 yaitu karyawan memiliki harapan untuk 

mempunyai seorang manajer yang rajin dan bersemangat ketika bekerja, 

ketrampilan berdasarkan harapan karyawan memiliki nilai mean 4,50 dan 

nilai SD 0,64 yaitu karyawan memiliki harapan untuk mempunyai manajer 

yang menjalankan proyek sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. 

Sedangkan berdasarkan harapan karyawan nilai mean 4,41 dan nilai SD 0,80 
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yang artinya karyawan memiliki harapan untuk mempunyai manajer proyek 

yang mampu meningkatkan dan mempertahankan kinerja tim yang baik. 

 

3. Berdasarkan hasil analisis uji “t” dari aspek sikap dan perilaku manajer 

proyek diketahui bahwa Thitung dengan Equal variances assumed (diasumsi 

kedua varians sama) adalah 4,917 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Oleh karena siginifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, jadi varians nilai rata-rata 

di kedua kelompok data adalah benar-benar berbeda. Dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan signifikan antara harapan karyawan dan realita di 

lapangan, dimana harapan lebih besar dibandingkan realita.  

Berdasarkan hasil analisis uji “t” dari aspek ketrampilan manajer proyek 

diketahui bahwa Thitung dengan Equal variances assumed (diasumsi kedua 

varians sama) adalah 9,981 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh 

karena siginifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, jadi varians nilai rata-rata di 

kedua kelompok data adalah benar-benar berbeda. Dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan signifikan antara harapan karyawan dan realita di lapangan, 

dimana harapan lebih besar dibandingkan realita.  

Berdasarkan hasil analisis uji “t” dari aspek pengetahuan manajer proyek 

diketahui bahwa Thitung dengan Equal variances assumed (diasumsi kedua 

varians sama) adalah 3,980 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh 

karena siginifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, jadi varians nilai rata-rata di 

kedua kelompok data adalah benar-benar berbeda. Dapat disimpulkan bahwa 
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ada perbedaan signifikan antara harapan karyawan dan realita di lapangan, 

dimana harapan lebih besar dibandingkan realita. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor kompetensi  manajer proyek 

berdasarkan realita dan harapan di lapangan, terdapat beberapa hal yang dapat 

dijadikan saran sebagai berikut : 

1. Agar penelitian ini lebih akurat, disarankan memperluas wilayah penelitian 

dan menambah jumlah responden. 

2. Bagi manajer proyek untuk lebih memperhatikan harapan karyawan ketika 

bekerja untuk menciptakan hubungan komunikasi yang baik antara manajer 

proyek dan karyawan.  
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